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	Secara mendasar, serangkaian kegiatan ilmiah yang dilaksanakan secara terstruktur untuk menghasilkan pengetahuan, pemahaman, serta menjelaskan berbagai fenomena yang berlangsung di masyarakat. Dalam proses penelitian, peneliti berusaha memahami realitas sosial dengan berlandaskan pada informasi faktual yang diperoleh langsung dari lapangan. Dalam pelaksanaannya, penelitian tidak dapat dipisahkan dari landasan berpikir yang menjadi pedoman dalam memahami, menjelaskan, dan menafsirkan suatu fenomena. Landasan berpikir tersebut dikenal sebagai paradigma penelitian. Paradigma menjadi aspek yang penting karena memengaruhi cara peneliti dalam memahami realitas, memperoleh pemahaman ilmiah, serta memilih pendekatan yang digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. 
Merujuk pada pemikiran Sugiyono (2022:7), arah studi ini ditentukan oleh paradigma penelitian, yakni pola pandang yang menggambarkan hubungan antar variabel. Model hubungan ini menjadi dasar dalam merumuskan dan menjawab berbagai persoalan yang dikaji, serta memiliki peran penting karena menjadi pijakan dalam menentukan arah penelitian secara menyeluruh, dari proses pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Haryono (2020:3) menjelaskan bahwa paradigma penelitian merupakan seperangkat keyakinan, nilai, asumsi, dan konsep yang digunakan peneliti dalam memahami suatu fenomena penelitian. Lebih lanjut, Haryono (2020:4) menyatakan bahwa paradigma penelitian digunakan sebagai dasar berpikir peneliti dalam memandang realitas sosial dan menentukan cara memperoleh pengetahuan. Paradigma tidak hanya memengaruhi cara peneliti memandang realitas, tetapi juga menentukan hubungan peneliti dengan yang diteliti. Uraian yang dikemukakan di atas selaras dengan yang dinyatakan oleh Guba & Lincoln (1994:105) bahwa paradigma merupakan seperangkat keyakinan mendasar yang menjadi pedoman dalam menentukan tindakan dan keputusan peneliti selama proses penelitian berlangsung.
Penulis memahami bahwa paradigma penelitian bukan hanya menjadi kerangka konseptual, melainkan juga merupakan landasan filosofis yang menentukan bagaimana peneliti memahami realitas, mengkaji suatu fenomena, serta membangun pengetahuan dari data yang diperoleh. Paradigma menjadi dasar dalam menentukan fokus penelitian, memilih pendekatan yang digunakan, serta menafsirkan arti dan makna yang tersirat pada setiap temuan proses penelitian. Konteks dalam penelitian yang dilakukan peneliti, tataran implementasi Regulasi Serah Simpan karya tidak hanya dipahami melalui ketentuan regulasi, prosedur kerja, maupun data administratif yang tersedia. Pelaksanaan regulasi tersebut melibatkan berbagai pihak yang memiliki pengalaman, pemahaman, persepsi, dan interpretasi yang berbeda terhadap kebijakan yang dijalankan. Oleh karena itu, penelitian ini memerlukan paradigma yang mampu memahami realitas sosial secara komprehensif dengan berlandaskan pengalaman serta perspektif para pihak yang terkait dalam implementasi kebijakan. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, paradigma konstruktivisme dipandang sebagai paradigma yang paling sesuai untuk menjadi landasan dalam penelitian ini. Paradigma konstruktivisme memandang bahwa realitas sosial merupakan hasil konstruksi yang lahir dari pengalaman, interaksi sosial, dan interpretasi individu terhadap fenomena yang dihadapi, sehingga tidak dipahami sebagai sesuatu yang tunggal, objektif, ataupun bersifat tetap. Creswell (2014:8) menjelaskan bahwa “individuals seek. understanding of the. world in which they live and work.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa setiap individu berusaha membangun pemahamannya sendiri terhadap realitas berdasarkan pengalaman dan lingkungan sosial yang melingkupinya. Selanjutnya, sejalan dengan yang dinyatakan oleh Moleong (2018:49) Realitas sosial sebagai hasil konstruksi manusia yang terbentuk melalui interaksi sosial secara terus-menerus. Dengan demikian, paradigma konstruktivisme menekankan bahwa suatu fenomena dapat dipahami melalui makna dan pengalaman yang dimiliki oleh individu yang terlibat di dalamnya.
Dalam penelitian ini, paradigma konstruktivisme menempatkan peneliti sebagai instrumen utama yang berupaya memahami makna berdasarkan perspektif informan. Creswell (2014:29) menyatakan “makna diciptakan oleh manusia ketika mereka berpartisipasi dengan situasi yang sedang mereka tafsirkan.” Oleh karena itu, penelitian konstruktivisme tidak berupaya mencari satu kebenaran yang bersifat mutlak, melainkan berusaha memahami berbagai realitas yang muncul dari pengalaman dan interpretasi para informan. Dalam penelitian ini, implementasi Regulasi Serah Simpan karya dipahami dengan pengalaman para pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaannya, seperti pengelola perpustakaan deposit, pustakawan, penerbit, maupun pihak wajib serah lainnya. Pengalaman dan pemahaman mereka menjadi sumber utama dalam menjelaskan bagaimana regulasi tersebut dilaksanakan dalam praktiknya.
Selain itu, paradigma konstruktivisme memandang bahwa implementasi kebijakan tidak dapat dipahami hanya dari aspek administratif atau aturan formal semata. Berger dan Luckmann (1991:34) menyatakan bahwa “reality is socially constructed.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa realitas sosial terbentuk dari hubungan sosial serta interpretasi yang dilaksanakan oleh personal dalam kehidupan sosial. Implementasi Serah Simpan karya dipahami sebagai proses sosial dengan melibatkan interpretasi, penyesuaian, pengalaman, serta dinamika yang berkembang selama pelaksanaan kebijakan berlangsung. Oleh karena itu, keberhasilan atau hambatan dalam implementasi regulasi tidak semata-mata bergantung pada keberadaan aturan, melainkan turut dipengaruhi oleh pemahaman serta penerapan aturan tersebut oleh pelaksana kebijakan. 
Melalui paradigma konstruktivisme, peneliti dapat memahami secara lebih mendalam berbagai realitas yang muncul dalam implementasi Regulasi Serah simpan karya, mulai proses serah karya, pengelolaan hasil serah simpan, faktor pendukung dan penghambat, hingga kontribusinya terhadap pengembangan Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat. Sebagaimana  dipertegas oleh Denzin & Lincoln (2018:43) menyatakan : bahwa penelitian kualitatif konstruktivisme berupaya memahami dunia berdasarkan pengalaman individu yang terlibat langsung dalam suatu fenomena. Dengan demikian, paradigma konstruktivisme dinilai relevan digunakan dalam penelitian ini karena mampu membantu peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam, kontekstual, dan komprehensif mengenai implementasi Regulasi Serah Simpan karya yang berbentuk cetak dan yang berbentuk rekam dalam mengembangkan Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA PROV JABAR berdasarkan perspektif para informan yang terlibat langsung dalam pelaksanaannya.
[bookmark: _Toc236923532]2. Pendekatan Penelitian
Menurut Moleong (2018:6), penelitian kualitatif adalah penelitian untuk dapat memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku yang diteliti, persepsi yang diteliti, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya secara komprehensif serta disajikan secara deskriptif berupa kalimat dan tata bahasa dalam  konteks alamiah dengan menggunakan berbagai metode ilmiah, serta menekankan pada pemahaman terhadap makna, pengalaman, serta proses sosial yang terjadi di lapangan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Creswell (2014:4) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif sebagai pendekatan untuk mengembangkan dan pendalaman makna yang bersumber dari permasalahan sosial maupun kemanusiaan. Selain itu, Sugiyono (2022:9) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam proses pengumpulan data.
Selanjutnya, Saryono (2010:1), memandang penelitian kualitatif sebagai pendekatan yang diarahkan untuk memperoleh pemahaman secara komprehensif terhadap suatu fenomena sosial melalui proses penggalian, pendeskripsian, dan penafsiran karakteristik yang dimilikinya, sehingga mampu menjelaskan aspek-aspek yang tidak dapat diungkap hanya dengan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif dilakukan berdasarkan fenomena yang terjadi secara alami di lapangan serta digunakan untuk menginterpretasikan makna yang terkandung di balik suatu peristiwa sosial secara mendalam. Pendekatan tersebut juga memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman serta perspektif para informan dalam memahami suatu fenomena yang menjadi fokus penelitian. Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui bagaimana implementasi regulasi Serah Simpan dalam mengembangkan Perpustakaan Deposit Dispusipda Provinsi Jawa Barat, termasuk memahami proses pelaksanaan kebijakan, hambatan yang dihadapi, serta dinamika yang terjadi selama implementasi regulasi berlangsung.
[bookmark: _Toc236923533]3. Desain Penelitian 
Yin (2022:25) Mengemukakan bahwa desain penelitian merupakan logika hubungan antara data yang dikumpulkan serta simpulan-simpulan yang dihasilkan dengan di awali pertanyaan . Hal ini menjadi pedoman peneliti dalam melaksanakan penelitian agar data penelitian mampu menjawab fokus dan tujuan penelitian secara ilmiah. Dalam penelitian kualitatif, desain penelitian juga merupakan kerangka teknis penelitian, selain sebagai arah konseptual yang menghubungkan antara rumusan masalah, dengan topik penelitian, serta tahapan pengumpulan data, hingga mekanisme analisis data. Oleh karena itu, desain penelitian memiliki peranan penting dalam menentukan ketepatan metode yang digunakan peneliti untuk memahami fenomena sosial yang sedang diteliti.
Desain penelitian yang digunakan ialah desain penelitian kualitatif deskriptif yaitu jenis penelitian yang berupaya memahami fenomena sosial secara mendalam berdasarkan kondisi alamiah yang terjadi di lapangan, kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk narasi secara sistematis, faktual, dan kontekstual untuk menggambarkan implementasi regulasi Serah Simpan dalam mengembangkan Perpustakaan Deposit Dispusipda Provinsi Jawa Barat secara mendalam berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan.
Ada lima unsur penting yang harus diperhatikan pada desain penelitian yang dapat menunjang proses penelitian Yin (2022:29), yaitu:
a. Pertanyaan-pertanyaan penelitian, meliputi pertanyaan “apa”, “bagaimana”, dan “mengapa” yang akan menentukan strategi penelitian. Pertanyaan penelitian ini difokuskan pada bagaimana pelaksanaan serah simpan karya oleh para wajib kepada Perpustakaan Deposit Dispusipda Provinsi Jawa Barat, serta mengapa proses pengelolaan hasil serah simpan dilakukan oleh Perpustakaan Deposit Dispusipda Provinsi Jawa Barat. Pertanyaan tersebut menjadi dasar peneliti dalam menggali informasi terkait implementasi regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di lingkungan perpustakaan deposit.
b. Proposisi penelitian, artinya setiap proposisi membimbing peneliti untuk fokus memperhatikan hal-hal yang harus dicatat dan diselidiki dalam proses penelitian secara menyeluruh. Fokus penelitian ini pada implementasi regulasi Serah Simpan karya di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat dengan tahapan dari mulai proses penyerahan dan pengelolaan hasil serah simpan karya . 
c. Unit analisis, yaitu komponen yang berhubungan dengan “kasus” dalam penelitian, yaitu implementasi regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam yang dilakukan oleh Perpustakaan Deposit Dispusipda Provinsi Jawa Barat. Permasalahan yang dijadikan fokus penelitian meliputi pelaksanaan penyerahan oleh para wajib  yang belum optimal, pengelolaan hasil serah simpan yang masih menghadapi berbagai kendala, serta implementasi regulasi yang belum sepenuhnya berjalan sesuai ketentuan kebijakan yang berlaku.
d. Logika yang menghubungkan data dengan proposisi penelitian, artinya terdapat hubungan antara data empiris di lapangan dengan konsep atau teori yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menghubungkan data mengenai implementasi regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam dengan konsep implementasi kebijakan publik. Data yang ditemukan melalui observasi di lapangan, wawancara dengan para informan, dan studi dokumentasi baik primer maupun sekunder dari DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat dianalisis untuk melihat kesesuaian antara peraturan dan perundang-undangan dengan pelaksanaan pada tataran teknisnya, khususnya mekanisme penyerahan karya serta proses pengelolaannya di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat.
e. Kriteria untuk menginterpretasikan temuan, artinya peneliti menginterpretasi data hasil penelitian dengan melakukan analisis mendalam terhadap temuan penelitian. Interpretasi dilakukan dengan membandingkan antara implementasi regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam yang berlangsung di lapangan dengan ketentuan regulasi yang berlaku serta teori implementasi kebijakan yang digunakan dalam penelitian. Melalui interpretasi tersebut, peneliti dapat menjelaskan tingkat efektivitas implementasi regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam dalam mendukung pengembangan perpustakaan deposit di Dispusipda Provinsi Jawa Barat.
Dari penjelasan di atas, berikut adalah desain penelitian yang dilakukan oleh peneliti:
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[bookmark: _Toc234243636]Gambar 3. 1 Desain Penelitian
Pendekatan ini digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena implementasi regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat. Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif karena dapat mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan mendalam mengenai proses serah simpan karya oleh para wajib, dan proses pengelolaan hasil serah simpan karya yang dilakukan oleh Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat. Pendekatan ini dinilai relevan karena implementasi regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam selain secara  administratif, juga mengakomodir tataran koordinasi, kepatuhan penerbit, pengelolaan koleksi deposit, serta pelestarian informasi dan budaya daerah yang berlangsung dalam situasi nyata di lingkungan perpustakaan deposit.
Selain itu, metode penelitian kualitatif deskriptif memberikan peluang bagi peneliti untuk mendapatkan data secara rinci situasi dinamis dalam implementasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam, baik yang berkaitan dengan proses penyerahan koleksi, pengolahan bahan deposit, hambatan pelaksanaan, maupun langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak perpustakaan dalam mengembangkan fungsi deposit daerah. Dengan demikian, metode ini mampu membantu peneliti memperoleh data yang mendalam dan kontekstual mengenai implementasi regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat. Dalam penelitian ini, proses penghimpunan data, ada tiga teknik utama, yaitu melakukan observasi, melakukan wawancara, dan menganalisis dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas penyerahan dan pengelolaan koleksi deposit, wawancara dilakukan kepada pustakawan, pengelola perpustakaan deposit, serta pihak penerbit atau produsen karya rekam, sedangkan menganalisis dokumentasi untuk memperoleh informasi yang bersifat administratif, laporan, serta regulasi relevan dengan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam. Setelah data diperoleh, selanjutnya data dianalisis dan diinterpretasikan untuk menghasilkan temuan penelitian mengenai implementasi regulasi Serah Simpan dalam mendukung pengembangan Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat.
1. [bookmark: _Toc236923534]Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena sesuai untuk mengkaji sesuatu fenomena berdasarkan kondisi yang berlangsung secara alamiah. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data (Sugiono,2022:9.).Pendekatan ini juga bertujuan memperoleh pemahaman secara menyeluruh mengenai berbagai fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, tindakan, motivasi, serta aspek sosial lainnya. Hasil penelitian kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sesuai dengan konteks penelitian (Moleong, 2002:6).Secara umum, metode penelitian kualitatif deskriptif lebih relevan digunakan apabila penelitian berfokus pada pertanyaan mengenai “bagaimana” dan “mengapa” suatu fenomena terjadi dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, metode penelitian ini dianggap sesuai untuk mengkaji implementasi regulasi Serah Simpan karya di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat, khususnya terkait proses penyerahan karya oleh para wajib kepada perpustakaan deposit serta proses pengelolaan hasil serah simpan yang dilakukan oleh pihak perpustakaan. Selain itu, metode ini dipilih karena penelitian yang dilaksanakan berupaya mendeskripsikan fenomena yang ada, namun juga menelaah berbagai realita yang ada dalam implementasi regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam, seperti mekanisme pelaksanaan kebijakan, koordinasi antar lembaga, pengelolaan koleksi deposit, serta hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kebijakan tersebut.
Metode penelitian kualitatif deskriptif juga dipilih dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai implementasi regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam dalam konteks dunia nyata di lingkungan Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat. Menurut Creswell (2014:41), penelitian kualitatif adalah pendekatan untuk mengeksplorasi dan mengetahui makna dari permasalahan sosial atau kemanusiaan. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat memperoleh data yang bersifat mendalam, faktual, dan kontekstual berdasarkan situasi yang terjadi di lapangan. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pustakawan, pengelola perpustakaan deposit, penerbit, serta produsen karya rekam yang berkaitan dengan implementasi regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui bagaimana proses serah simpan karya yang dilakukan, dan bagaimana pengelolaan hasil serah simpan dilaksanakan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi regulasi tersebut. Langkah-langkah di atas dapat menghasilkan deskripsi rinci dan menyeluruh tentang implementasi regulasi Serah Simpan Karya dalam mendukung pengembangan Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat.
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1. [bookmark: _Toc236923536]Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Oktober 2025- Januari 2026 untuk mengumpulkan informasi dasar yang berkaitan dengan penelitian penulis, kemudian dilanjut seminar proposal. Selanjutnya, penulis melakukan penelitian selama sebulan mulai dari bulan Maret-April 2025 untuk melakukan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung.
2. [bookmark: _Toc236923537]Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan deposit provinsi , yang di selenggarakan DISPUSIPDA Prov. Jawa Barat, di Jln. Kawaluyaan Indah II No. 4 Soekarno Hatta, Bandung.
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1. [bookmark: _Toc236923540]Objek Penelitian
Fokus utama untuk diteliti serta dianalisis dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2019:38). Adapun objek penelitian ini : Implementasi kebijakan Serah Simpan di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan penyerahan karya oleh pihak wajib serah serta pengelolaan hasil serah simpan yang meliputi proses serah terima, pelaksanaan pencatatan, pengolahan koleksi deposit, penyimpanan, pelestarian, dan pemanfaatan koleksi deposit. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji berbagai kendala yang memengaruhi implementasi kebijakan, seperti tingkat kepatuhan wajib serah, keterbatasan sarana dan prasarana, pemanfaatan sistem e-Deposit, serta koordinasi antar lembaga dalam mendukung pengembangan perpustakaan deposit di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat.
2. [bookmark: _Toc236923541]Subjek Penelitian  
Pihak yang menjadi sumber data dan informasi dalam suatu penelitian karena memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan yang diteliti (Moleong, 2018:132). Pustakawan dan pengelola perpustakaan deposit di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat, khususnya yang terlibat pada proses kebijakan Serah Simpan karya. Menjadi  subjek penelitian utama, dan subjek tambahannya yaitu para wajib serah, seperti penerbit, produsen karya rekam, serta pihak lain yang memiliki kewajiban menyerahkan karya sesuai dengan ketentuan kebijakan peraturan perundang-undangan. Penentuan subjek didasarkan pada relevansi peran yang dimiliki dalam pelaksanaan penyerahan dan pengelolaan hasil serah simpan, sehingga dapat memberikan informasi yang relevan mengenai implementasi kebijakan Serah Simpan di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Prov. Jawa Barat.

[bookmark: _Toc236923542]Informan Penelitian 
	Peneliti menentukan informan yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian. Menurut Moleong (2018:132), informan penelitian adalah sumber manusia atau data yang diperlukan sesuai dengan konteks penelitian ini. Informan dipilih dengan mempertimbangkan tingkat pengetahuan, pemahaman, serta partisipasi terhadap fenomena yang menjadi topik penelitian, sehingga mampu memberikan informasi secara komprehensif mengenai kondisi yang terjadi di lapangan. Informan tidak hanya berfungsi sebagai sumber data, tetapi juga sebagai pihak yang dapat membantu peneliti memahami realitas sosial dan proses implementasi kebijakan yang sedang diteliti.
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan mempertimbangkan peran serta tingkat penguasaan informasi yang dimiliki terhadap fenomena yang diteliti.  Creswell (2014:46) mengelompokkan informan ke dalam beberapa jenis, yaitu informan utama, informan kunci, informan ahli, informan marginal, dan informan beragam. Mengacu pada klasifikasi tersebut, penelitian ini melibatkan informan utama, informan kunci, dan informan ahli sebagai sumber data karena ketiganya memiliki keterlibatan langsung secara pemahaman yang memadai mengenai implementasi  kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat. Informan utama dalam penelitian ini adalah staf pengelola layanan deposit yang terlibat langsung dalam proses penerimaan dan pengelolaan karya. Informan kunci adalah Kepala Bidang Deposit dan Pengembangan Koleksi DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat yang memiliki kewenangan dan pemahaman mendalam terkait pelaksanaan kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di tingkat provinsi. Sementara itu, informan ahli merupakan pihak yang memahami aspek teknis dan implementatif kebijakan serah simpan, khususnya dalam pengelolaan koleksi deposit dan koordinasi dengan pihak wajib serah maupun Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Untuk memudahkan proses pengumpulan data dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai informan yang terlibat dalam penelitian ini, maka data informan dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc234242934][bookmark: _Toc2371]Tabel 3.2 Data Informan 1
	No 
	Nama Informan
	Jabatan/Peran
	Keterangan

	1.
	PLT KABID
	Kepala Bidang Deposit dan Pengembangan Koleksi DISPUSIPDA Jawa Barat
	Sebagai penanggung jawab kebijakan pelaksanaan UU Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di tingkat provinsi.

	2.
	Bapak Topan	
	Staf Pengelola Layanan Deposit DISPUSIPDA Jawa Barat
	Bertanggung jawab dalam proses administrasi, penerimaan, dan pencatatan karya cetak dan karya rekam yang diserahkan oleh penerbit; memiliki pemahaman langsung terkait pelaksanaan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2018 di bidang deposit

	3.
	Ibu Septi
	Staf Pengelola Layanan Deposit DISPUSIPDA Jawa Barat	
	Berperan dalam proses teknis penerimaan, pengarsipan, dan pembinaan penerbit wajib serah; memahami mekanisme koordinasi antara DISPUSIPDA dan Perpustakaan Nasional dalam pelaksanaan program serah simpan.


[bookmark: _Toc236923543]Pengumpulan Data 
Tahapan penting dalam suatu penelitian karena berfungsi sebagai cara untuk memperoleh data yang relevan, sistematis, dan sesuai dengan topik penelitian. Menurut Adiwijaya et al. (2023:89-90), teknik pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti secara terencana, sistematis, dan empiris terhadap objek yang diteliti dengan memperhatikan data, teori, serta metodologi penelitian yang digunakan. Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung untuk mendapatkan pemahaman relevan tentang fenomena sosial yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi di lapangan, wawancara dengan informan, dan studi dokumentasi, serta studi pustaka untuk memperoleh data. 
1. [bookmark: _Toc236923544]Data Primer 
	Data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber pertama di lapangan tanpa melalui perantara. Menurut Ardiansyah et al. (2023), data primer diperoleh melalui interaksi langsung antara peneliti dengan subjek penelitian menggunakan instrumen yang telah disusun sesuai kebutuhan penelitian. Dalam konteks penelitian ini, data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan implementasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat, khususnya pada aspek serah karya, pengelolaan hasil serah simpan karya, pemanfaatan koleksi deposit, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kebijakan.
a. Observasi 
	Teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. Bogdan dan Biklen (2017:125) menjelaskan bahwa observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan mengamati perilaku, aktivitas, interaksi, dan situasi sosial yang terjadi pada lokasi penelitian secara mendalam. Teknik observasi digunakan agar peneliti memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi yang terjadi di lapangan. Observasi dilakukan secara langsung di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Prov. Jawa Barat untuk mengamati proses implementasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam, mulai dari proses penerimaan karya, pencatatan, pengolahan koleksi deposit, penyimpanan, pelestarian, hingga pemanfaatan koleksi oleh masyarakat. Selain itu, observasi juga dilakukan terhadap penggunaan sistem e-Deposit, kondisi sarana dan prasarana penyimpanan koleksi, serta koordinasi antara pengelola deposit dengan pihak wajib serah yang dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai kesesuaian pelaksanaan kebijakan dengan ketentuan yang telah diatur.
b. Wawancara
	Pengumpulan data yang dilakukan melalui proses komunikasi dan tanya-jawab antara peneliti dengan informan penelitian. Stewart dan Cash (2000:1–3) menjelaskan bahwa wawancara merupakan proses komunikasi interaksional yang dilakukan secara terarah untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, wawancara dilaksanakan untuk menggali pengalaman, pandangan, dan pemahaman informan mengenai fenomena yang diteliti. Penelitian ini menerapkan wawancara semi terstruktur sebagai teknik pengumpulan data. Pelaksanaan wawancara tetap mengacu pada pedoman yang telah dipersiapkan, tetapi peneliti memiliki keleluasaan untuk menyesuaikan alur maupun mengembangkan pertanyaan sesuai respons informan. Dengan cara tersebut, informasi yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi penelitian secara lebih rinci (Nietzel, Bernstein, & Milich, 1998:7–9).
	Wawancara dalam penelitian ini, kepada Kepala Bidang Deposit dan Pengembangan Koleksi, staf pengelola layanan deposit, serta pihak lain yang memiliki keterlibatan langsung dalam implementasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di DISPUSIPDA Prov. Jawa Barat. Melalui wawancara tersebut, peneliti memperoleh informasi mengenai mekanisme penyerahan Karya Cetak dan Karya Rekam, tingkat kepatuhan wajib serah, pengelolaan koleksi deposit, kendala implementasi kebijakan, penerapan sistem e-Deposit, serta upaya pengembangan perpustakaan deposit di tingkat daerah.
c. Dokumentasi
	Sugiyono (2018:240) menjelaskan bahwa pengumpulan data melalui dokumentasi adalah untuk mendapatkan data baik berupa arsip, maupun bentuk buku, bentuk laporan, bentuk gambar, maupun dokumen lain yang dapat mendukung hasil penelitian. Pada penelitian kualitatif, dokumentasi dimanfaatkan sebagai pendukung temuan yang berasal dari observasi dan wawancara agar informasi yang diperoleh memiliki tingkat keabsahan yang lebih baik serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini, perolehan data melalui dokumentasi dilaksanakan  melalui pengumpulan berbagai dokumen yang berkaitan dengan implementasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat, seperti data penerimaan karya, arsip pengelolaan koleksi hasil serah simpan karya, laporan kegiatan layanan deposit, foto kegiatan, dokumen penggunaan sistem e-Deposit dan INLISLite, serta dokumen regulasi yang relevan dengan kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan terhadap kondisi sarana penyimpanan koleksi dan aktivitas pengelolaan koleksi deposit sebagai bagian dari proses implementasi kebijakan.
2. [bookmark: _Toc236923545]Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung melalui berbagai sumber tertulis dan dokumen yang telah tersedia. Menurut Haryoko et al. (2020), seperti buku, jurnal, arsip, laporan, dan dokumen resmi yang sejalan dengan penelitian. Data sekunder digunakan untuk melengkapi, memperkuat, dan memberikan landasan teoritis maupun normatif terhadap data primer yang diperoleh di lapangan, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka terhadap berbagai sumber yang relevan dengan implementasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam, baik berupa buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, maupun dokumen kelembagaan. Selain itu, sumber utama data sekunder dalam penelitian ini adalah regulasi yang berkaitan langsung dengan kebijakan Serah Simpan, yaitu kebijakan peraturan perundang-undangan serta Peraturan Perpustakaan Nasional tentang Pengelolaan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam.
Penggunaan data sekunder dalam penelitian ini bertujuan untuk memperkuat analisis terhadap implementasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam, khususnya dalam memahami aspek regulasi, mekanisme penyerahan karya, pengelolaan koleksi deposit, serta pengembangan perpustakaan deposit di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat. Dengan demikian, penggunaan data primer dan data sekunder secara terpadu untuk menghasilkan data penelitian yang valid, mendalam, dan relevan dengan kondisi empiris di lapangan.
[bookmark: _Toc236923546]Analisis Data 
	Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian kualitatif karena berfungsi untuk mengorganisasi, menafsirkan, serta memahami makna dari data yang diperoleh selama proses penelitian. Analisis data kualitatif dilakukan melalui proses penataan dan pengelompokan secara sistematis sehingga membentuk pola dan kategori tertentu . Melalui tahapan tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi tema-tema yang muncul sebagai dasar dalam penyusunan kesimpulan penelitian (Moleong, 2002). Pada penelitian ini, proses analisis data dilaksanakan secara berkelanjutan mulai dari proses pengumpulan data berlangsung sampai seluruh rangkaian penelitian berakhir. Temuan yang dihimpun melalui wawancara, dan studi dokumentasi dianalisis secara mendalam untuk memahami bagaimana implementasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam dilaksanakan di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat, khususnya pada aspek penyerahan karya dan pengelolaan hasil serah simpan.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data studi kasus yang dikemukakan oleh Yin (2021), yaitu pattern matching (penjodohan pola), explanation building (pembangunan eksplanasi), dan time-series analysis (analisis deret waktu). Ketiga teknik tersebut digunakan karena sesuai dengan karakter penelitian yang berupaya memahami implementasi kebijakan secara mendalam berdasarkan kondisi empiris di lapangan. Analisis dilakukan dengan membandingkan ketentuan normatif dengan realitas pelaksanaan kebijakan di perpustakaan deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat.
1. Pattern Matching (Penjodohan Pola)
Penjodohan pola adalah teknik untuk analisis yang dilakukan secara komparatif pola empiris penelitian dengan proposisi yang telah dirumuskan sebelumnya (Yin, 2021:140-158). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pencocokan antara ketentuan regulasi Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam dengan praktik implementasi yang terjadi di lapangan. Proses tersebut dilakukan untuk melihat kesesuaian maupun kesenjangan antara aturan normatif dengan kondisi empiris pelaksanaan kebijakan di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat. Peneliti menganalisis bagaimana kewajiban Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Pasal 7 diimplementasikan oleh pihak wajib serah simpan, serta bagaimana pengelolaan hasil serah simpan dilaksanakan sesuai ketentuan Peraturan Pemerintah dan Peraturan PERPUSNAS RI. Hasil observasi dan wawancara kemudian dibandingkan dengan kerangka teori dan regulasi yang digunakan, sehingga dapat diketahui apakah implementasi kebijakan telah berjalan sesuai ketentuan atau masih terdapat implementation gap dalam pelaksanaannya.
2. Explanation Building (Pembangunan Eksplanasi)
	Explanation building merupakan teknik analisis yang dilakukan dengan menyusun penjelasan secara naratif terhadap temuan penelitian sehingga hubungan antar data dapat dipahami secara lebih mendalam (Yin, 2021:140-158). Dalam penelitian ini, peneliti menyusun uraian secara sistematis mengenai implementasi kebijakan Serah Simpan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Peneliti menjelaskan sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap implementasi kebijakan, meliputi faktor pendukung maupun faktor penghambat. Penjelasan tersebut mencakup tingkat kepatuhan penerbit terhadap kewajiban serah simpan, mekanisme penyerahan karya, proses pengelolaan koleksi deposit, pemanfaatan sistem digital seperti e-Deposit dan INLISLite, hingga kendala yang dihadapi dalam preservasi koleksi. Selain itu, peneliti juga menganalisis bagaimana koordinasi antara DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat dengan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia serta pihak wajib serah memengaruhi efektivitas implementasi kebijakan. Dengan demikian, teknik explanation building digunakan untuk membangun pemahaman yang komprehensif mengenai pelaksanaan kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam dalam mendukung pengembangan perpustakaan deposit.


3. Time-Series Analysis (Analisis Deret Waktu)
	Teknik analisis yang digunakan untuk melihat perkembangan suatu fenomena berdasarkan urutan waktu tertentu (Yin, 2021:140-158). Dalam penelitian ini, teknik analisis deret waktu digunakan untuk melihat perkembangan implementasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat, baik sebelum maupun setelah diberlakukannya kebijakan peraturan perundang-undangan.
Analisis dilakukan dengan melihat perubahan pada mekanisme penyerahan karya, perkembangan jumlah koleksi deposit, tingkat kepatuhan wajib serah, serta perkembangan sistem pengelolaan koleksi berbasis digital. Peneliti juga menganalisis bagaimana transformasi digital melalui sistem e-Deposit dan otomasi perpustakaan memengaruhi efektivitas pengelolaan hasil serah simpan. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat melihat adanya perkembangan, perubahan, maupun hambatan yang terjadi dalam implementasi kebijakan dari waktu ke waktu, sehingga diperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai dinamika pelaksanaan Serah Simpan di perpustakaan deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat.
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	No
	Tujuan Penelitian
	Pertanyaan Penelitian 
	Aspek 
	Indikator 
	Sumber Data 
	Teknik Pengumpulan Data 

	1.
	Untuk mengetahui bagaimana penyerahan Karya Cetak dan Karya Rekam dilakukan oleh pihak wajib serah di DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat 

	Bagaimana implementasi penyerahan Karya Cetak dan Karya Rekam oleh pihak wajib serah di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2018 dan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2021?
	Penyerahan Karya Cetak dan Karya Rekam
	Mekanisme penyerahan Karya Cetak dan Karya Rekam
Proses penerimaan dan pencatatan karya.
Tingkat kepatuhan pihak wajib serah.
Sosialisasi kebijakan Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam.
Kendala dalam pelaksanaan penyerahan karya.
Implementasi sistem e-Deposit.
	Kepala Bidang Deposit dan Pengembangan Koleksi.
Staf Pengelola Layanan Deposit.
Penerbit/pihak wajib serah.
Dokumen serah simpan dan regulasi terkai.
	Observasi.
Wawancara.
Dokumentasi.
Studi pustaka.

	2.
	Untuk mengetahui pengelolaan hasil Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam dilaksanakan di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat.
	Bagaimana pengelolaan hasil Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di Perpustakaan Deposit DISPUSIPDA Provinsi Jawa Barat sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2021 dan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 8 Tahun 2022?
	Pengelolaan Karya Cetak dan Karya Rekam
	Pencatatan dan inventarisasi koleksi deposit.
Pengolahan dan katalogisasi koleksi.
Penyimpanan dan pelestarian koleksi.
Pemanfaatan koleksi deposit.
Penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan koleksi.
Kendala pengelolaan koleksi deposit.

	Kepala Bidang Deposit dan Pengembangan Koleksi.
Staf Pengelola Layanan Deposit.
Penerbit/ pihak wajib serah.
Dokumen serah simpan dan regulasi terkait.
	Observasi.
Wawancara.
Dokumentasi.
Studi pustaka.
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1 Bagaimana penyerahan karya cetak dan karya rekam (SSKCKR)|
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Barat?
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